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Integration between educators” digital competence and human resource management
(HRM) is essential in the era of digital transformation and hybrid learning; however,
no existing study has clearly formulated such integration. Therefore, the aim of this
research is to develop a strategic framework for integrating educators’ digital
competence with HRM practices within hybrid learning environments during the
digital transformation era. To achieve this objective, the study employs a qualitative
approach through a systematic literature review using the PRISMA method. A total of
20 peer-reviewed journal articles published between 2020 and 2025 were analyzed from
major databases, including Google Scholar, Scopus, Web of Science, IEEE Xplore,
Garuda, and Sinta. The findings indicate that: (1) From the perspective of digital

competence, teachers, lecturers, and learners must master pedagogical, reflective, and
ethical skills to ensure that technology meaningfully supports the learning process; (2)
In terms of HRM transformation, institutions need to strategically utilize artificial
intelligence (Al), adopt metaverse-based learning spaces, and implement performance-
based incentives; (3) The recommended integration strategy emphasizes synergy among
three dimensions: strong individual digital competence, strategic and adaptive HRM,
and their alignment within institutional policies and practices.

ABSTRAK

Integrasi antara kompetensi digital pendidik dan manajemen sumber daya manusia (MSDM)
adalah hal yang penting untuk dilakukan di era transformasi digital dengan hybrid
learningnya, namun belum ada yang merumuskan integrasi diantara keduanya. Sehingga
tujuan penelitian adalah untuk menemukan strategi integrasi antara kompetensi digital
pendidik dan MSDM dalam hybrid learning di era transformasi digital. Untuk mencapai
tujuan tersebut, maka penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif berupa kajian pustaka
menggunakan metode PRISMA, terhadap 20 artikel jurnal yang terbit di berbagai basis data
utama, termasuk Google Scholar, Scopus, Web of Science, IEEE Xplore, Garuda, dan Sinta
antara 2020 - 2025. Hasil penelitian menunjukkan: (1) dari sisi kompetensi digital, quru,
dosen, dan peserta didik harus menguasai keterampilan pedagogis, reflektif, dan etis agar
teknologi benar-benar mendukung proses pembelajaran yang bermakna, (2) pada sisi
transformasi MSDM memerlukan strategi pemanfaatan Al dan penggunaan metaverse
sebagai ruang pembelajaran alternatif, dan pemberian insentif berbasis kinerja, (3) strategi
integrasi yang direkomendasikan adalah sinergi antara: kompetensi digital yang kuat pada
individu, MSDM yang strategis dan adaptif, serta integrasi keduanya dalam kebijakan dan
praktik kelembagaan.

Kata kunci: Kompetensi Digital Pendidik, Manajemen Sumber Daya Manusia, Hybrid
Learning
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PENDAHULUAN

Era digital yang berjalan seiring dengan revolusi industri 4.0 telah membawa
perubahan signifikan yang tidak terelakkan, dalam berbagai bidang, termasuk Pendidikan
(Costan et al., 2021; Moraes et al., 2022; Tikhonova & Raitskaya, 2023). Salah satu bentuk
perubahan yang paling nyata adalah munculnya model pembelajaran hybrid yang
memadukan tatap muka dan pembelajaran jarak jauh dengan memanfaatkan teknologi digital
(Fathullah, 2020; Firdaus et al., 2020; Nasution et al., 2022; Sutiah & Supriyono, 2020). Model
ini diyakini mampu memberikan fleksibilitas, efisiensi, serta perluasan akses pembelajaran
(Goldin et al., 2021; Hazrat et al., 2023; Mourtzis et al., 2017; Syam et al., 2019). Selain itu
terbukti pula bahwa model pembelajaran hybrid membuat siswa dan mahasiswa lebih
termotivasi (Ariansyah et al., 2024; Cahvani et al., 2025; Daniel et al., 2024; Luu & Luu, 2024)
dan berprestasi (Aristika et al., 2021; Kang & Kusuma, 2020; Rafiola et al., 2020; Wang et al.,
2022). Pada pendidik sendiri, pembelajaran hybrid memberikan beberapa keuntungan, seperti:
fleksibilitas dan kemudahan adaptasi (Edem, 2023; Gudoniene et al., 2025; Hamid et al., 2025;
Imran et al., 2023), pengembangan professional (Hediansah & Surjono, 2020; Lazarinis et al.,
2024; Pischetola, 2021), praktik pembelajaran inovatif (Habbar & Jasim, 2023; Okaz, 2015), dan
berkembangnya manajemen pengajaran (Li et al., 2023).

Tampak bahwa hybrid learning merupakan hal yang tak terelakkan dalam bidang
Pendidikan, dan memberikan manfaat baik bagi pendidik maupun siswa. Namun demikian,
perkembangan ini sering kali tidak diimbangi dengan kesiapan kompetensi digital dari para
pendidik maupun transformasi manajemen sumber daya manusia (MSDM) dalam lembaga
Pendidikan (Chong et al., 2018; Hediansah & Surjono, 2020; Sahara et al., 2021). Akibatnya,
peluang besar yang ditawarkan pembelajaran hybrid (Hybrid learning) belum dapat
dimanfaatkan secara optimal.

Integrasi antara kompetensi digital dan MSDM untuk mendukung pembelajaran hybrid
di era transformasi pendidikan digital, adalah mutlak dibutuhkan. Pentingnya kompetensi
digital dalam hybrid learning terletak pada peranannya sebagai fondasi keberhasilan integrasi
teknologi dengan pedagogi. guru, dosen, maupun calon pendidik (Listiaji & Subhan, 2021;
Rizal et al., 2023). Mereka dituntut untuk memiliki literasi digital yang memadai agar mampu
merancang, mengelola, dan mengevaluasi pembelajaran secara efektif di ruang fisik maupun
virtual (Putra et al., 2022; Setyansah et al., 2025). Tanpa keterampilan digital yang kuat, hybrid
learning cenderung hanya menjadi formalitas tanpa memberikan nilai tambah dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa rendahnya kompetensi
digital menyebabkan guru kesulitan memanfaatkan learning management system,
mengintegrasikan media digital, hingga membangun interaksi yang bermakna dengan siswa
(Hediansah & Surjono, 2020; Maddukelleng et al., 2023).

Selain itu, studi di Eropa juga menemukan adanya gap keterampilan digital guru
sebelum dan selama pandemi COVID-19, yang berdampak pada kesiapan mereka
mengimplementasikan hybrid learning (Marchisio et al., 2022; Perifanou et al., 2021; Portillo-
Berasaluce et al., 2020; Vergara-Rodriguez et al., 2022). Oleh karena itu, penguatan kompetensi
digital menjadi syarat esensial agar hybrid learning tidak hanya sekadar transisi teknis, tetapi
juga transformasi pedagogis yang berkelanjutan (Momdjian et al., 2025; Tondeur et al., 2023).

Demikian halnya juga dengan manajemen sumber daya manusia (MSDM), yang
memiliki peran krusial dalam memastikan keberhasilan hybrid learning di era digital (Amanda
et al., 2023; Bahri & Arafah, 2020; Dewi & Utomo, 2022; Ratu & Yusuf, 2023). Karena
penguasaan teknologi saja tidak cukup, tanpa dukungan sistem manajerial yang andal.
Institusi pendidikan membutuhkan strategi manajemen yang mampu menyediakan pelatihan
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berkelanjutan, motivasi, serta dukungan kebijakan agar guru dan dosen dapat beradaptasi
dengan tuntutan hybrid learning (Amarullah et al., 2023; Mansyur et al., 2024). Penelitian Rajini
(2024) dan Riinawati & Noor (2024) menunjukkan bahwa lemahnya manajemen SDM sering
menjadi penghambat optimalisasi hybrid learning. Lebih lanjut, rendahnya peran manajemen
SDM menyebabkan guru merasa terbebani, kurang terfasilitasi, dan tidak memiliki ruang
pengembangan diri yang memadai dalam menghadapi perubahan pembelajaran berbasis
teknologi (Butov et al., 2019; Rozak et al., 2023). Karena itu, manajemen SDM yang adaptif,
berbasis motivasi dan pengembangan kompetensi, merupakan faktor penting agar hybrid
learning dapat berjalan efektif dan berkelanjutan (Ali et al., 2025; Misbah & Budiyanto, 2025).

Berdasarkan uraian tersebut, maka integrasi keduanya adalah prasyarat mutlak dalam
mendukung keberhasilan hybrid learning di era digital. Sehingga dibutuhkan sebuah strategi
integrasi yang tepat sehingga dapat memaksimalkan hasil hybrid learning. Meski sedemikian
penting, sayangnya penelitian mengenai integrasi antara kompetensi digital dan manajemen
sumber daya manusia masih sangat terbatas (Torrato et al., 2023; Zervas & Triantari, 2025;
Zhao et al., 2021). Oleh karenanya, penelitian ini berupaya untuk mengisi gap tersebut, dengan
menganalisis strategi integrasi yang tepat diantara keduanya. Untuk mencapai tujuan
tersebut, maka penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif berupa kajian pustaka.
Harapannya dari penelitian ini diperoleh strategi yang tepat untuk integrasi kompetensi
digital dan manajemen sumber daya dalam pelaksanaan hybrid learning di era digital. Sehingga
mampu menciptakan ekosistem pendidikan yang adaptif, inovatif, dan berkelanjutan dalam
menghadapi dinamika transformasi pendidikan digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan panduan
metode PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) untuk memastikan
proses identifikasi, seleksi, dan sintesis literatur dilakukan secara transparan dan terstruktur
(Harisanty et al., 2025; Page et al., 2020; Parums, 2021; Vrindha & C, 2025). PRISMA awalnya
dipergunakan dalam penelitian bidang Kesehatan, namun sekarang diterapkan di hamper semua
bidang penelitian (Savec & Mlinarec, 2021; Trifu et al., 2022). Metode PRISMA memungkinkan peneliti
menyaring dan menganalisis publikasi ilmiah secara sistematis melalui empat tahap utama, yaitu:
identifikasi, screening, eligibility, dan inclusion, sehingga dapat menyajikan bukti empiris yang kuat serta
meminimalkan bias dalam pemilihan sumber (Carter et al., 2025; Hossain, 2024; Torres et al., 2024).
Dalam penelitian ini, proses identifikasi dilakukan dengan pencarian literatur di basis data terkemuka
seperti Google Scholar, Scopus, Web of Science, IEEE Xplore, Garuda, dan Sinta menggunakan kata

s

kunci kombinasi diantaranya “kompetensi digital atau digital competencies”, “manajemen sumber daya
manusia atau human resource management”, “hybrid learning”, “blended learning”, dan “transformasi
Pendidikan digital atau digital education transformation”. Literatur yang diperoleh kemudian diekstraksi
berdasarkan kriteria inklusi, yakni publikasi peer-reviewed dalam rentang tahun 2016-2025 dan
relevansi langsung dengan integrasi kompetensi digital dan manajemen sumber daya manusia pada
hybrid learning.

Tahap screening dilakukan dengan membaca judul dan abstrak untuk mengevaluasi kesesuaian
konten terhadap fokus kajian, dilanjutkan dengan tahap eligibility di mana artikel penuh diperiksa
secara mendalam untuk analisi kedua faktor dan merumuskan strategi integrasi yang tepat (Yunus et
al., 2025). Artikel yang lolos seleksi kemudian dianalisis menggunakan pendekatan analitik tematik
untuk mengidentifikasi pola, perbedaan, serta kesenjangan penelitian yang ada dalam literatur global.
Seluruh data diekstraksi dan diorganisasi ke dalam matriks analisis yang mencakup informasi
mengenai kompetensi digital, manajemen sumber daya manusia, dan strategi integrasi diantara
keduanya. Dengan prosedur ini, penelitian bertujuan menyusun strategi untuk integrasi antara
kompetensi digital dan manajemen sumber daya manusia dalam implementasi hybrid learning. Dengan
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perumusan strategi tersebut diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembangan hybrid learning
pada seluruh jenjang pendidikan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menawarkan kontribusi
teoritis, tetapi juga menyediakan kerangka praktis bagi pendidik dan manajemen Pendidikan untuk
menyelenggarakan Pendidikan yang adaptif terhadap perkembangan teknologi digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Bagian ini menyajikan hasil seleksi dan sintesis literatur menggunakan metode
Systematic Literature Review (SLR) berbasis protokol PRISMA, yang bertujuan menyusun
strategi integrasi kompetensi digital dan manajemen sumber daya manusia dalam hybrid
learning. Pada tahap identifikasi, total 632 artikel diperoleh dari berbagai basis data utama,
termasuk Google Scholar, Scopus, Web of Science, IEEE Xplore, Garuda, dan Sinta. Setelah
dilakukan deduplikasi, sebanyak 66 artikel yang bersifat duplikat dihapus sehingga tersisa 566
artikel untuk tahap screening.

Pada tahap screening, seleksi dilakukan berdasarkan judul dan abstrak untuk
memastikan relevansi dengan fokus topik, yaitu integrasi kompetensi digital dan manajemen
sumber daya manusia dalam hybrid learning. Sebanyak 490 artikel dieliminasi karena tidak
relevan (Misalnya hanya membahas kompetensi digital secara umum, lebih focus pada masa
pandemi), sehingga tersisa 76 artikel yang dilanjutkan ke tahap kelayakan. Selanjutnya,
evaluasi penuh (Full-text review) dilakukan terhadap 76 artikel, menghasilkan eliminasi
tambahan sebanyak 56 artikel yang tidak memenuhi kriteria kelayakan, seperti kurangnya
kontribusi empiris, bersifat editorial, atau tidak memuat analisis mendalam terkait kompetensi
digital dan manajemen sumber daya manusia.

Pada tahap akhir, sebanyak 20 artikel memenubhi kriteria inklusi dan digunakan dalam
analisis lebih lanjut. Diagram alur PRISMA yang menjelaskan proses seleksi ini dapat dilihat
pada Gambar 1. Artikel-artikel yang terpilih kemudian dianalisis secara tematik untuk
mengidentifikasi dan menganalisis: kompetensi digital, manajemen sumber daya manusia,
hybrid learning, dan integrasi diantara kompetensi digital dan manajemen sumber daya
manusia dalam hybrid learning dalam era digital.

Identification
Record identified
from databases

n =632
Duplicate record
> removed
n =66
Screening
Record screened
n =566
Record excluded
> (title/abstract)
¥ n =490
Eligibility
Full text records
assessed for eligibilty
n=76
Full text records
> excluded
n=>56
A
Inclusion

Record included in
review
n=20

Gambar 1. Alur Proses PRISMA
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Hasil identifikasi kemudian dilakukan sintesis untuk menyusun knowledge map, sesuai
tujuan penelitian. Tabel 1 menunjukkan hasi analisis jurnal terpilih, yang terdiri dari: analisis
kompetensi digital, analisis manajemen sumber daya manusia, dan strategi integrasi keduanya

dalam hybrid learning.

Tabel 1. Hasil Analisis Jurnal.

Tema Utama Penelitian Ringkasan Hasil Artikel
Analisis kompetensi Pentingnya penguasaan kompetensi (Bygstad et al., 2022;
digital dalam hybrid digital (teknis, pedagogis, etis, reflektif) Damanik, 2020;
learning di era digital bagi guru, dosen, dan siswa untuk Hediansah & Surjono,
menunjang hybrid learning. Strategi 2020; Jaya Saragih et
pengembangan dilakukan melalui direct  al., 2020; Kamsker et
instruction, integrated practice, modeling, al., 2020; Knyazeva et
framework (misalnya HeDiCom), serta al., 2024;
evaluasi kompetensi di masa sebelum, Maddukelleng et al.,
saat, dan setelah pandemi. Transformasi 2023; Mahande et al.,
digital menuntut lembaga pendidikan 2021; Marchisio Conte
untuk mendukung peningkatan et al., 2022; Momdjian
kapasitas pendidik dan peserta didik et al., 2025; Tondeur
secara berkelanjutan. et al., 2023)

Analisis manajemen Cara MSDM beradaptasi dengan (Ali et al., 2025; Berhil

sumber daya manusia digitalisasi, baik dalam rekrutmen, et al., 2020; Butov et

dalam hybrid learning  pelatihan, retensi, hingga strategi al., 2019; Misbah &

di era digital. motivasi. MSDM digital juga dikaitkan =~ Budiyanto, 2025;
dengan peran teknologi baru seperti AI ~ Rajini, 2024; Riinawati
dan metaverse. Fokusnya adalah & Noor, 2024; Rozak
bagaimana sekolah, universitas, et al., 2023; Sangaji et
maupun organisasi membangun SDM al., 2023)

yang mampu bertahan dan berkembang
dalam ekosistem hybrid learning. Strategi
Society 5.0, Green HRM, serta digital
HRM ditekankan untuk menunjang
keberlanjutan dan daya saing.
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Tema Utama Penelitian Ringkasan Hasil Artikel

Analisis strategi Menunjukkan bahwa keberhasilan (Ali et al., 2025;
integrasi kompetensi hybrid learning tidak hanya tergantung  Damanik, 2020; Jaya
digital dan manajemen  pada kemampuan individu (kompetensi Saragih et al., 2020;
sumber daya manusia  digital) atau sistem manajemen Sahara et al., 2021;
dalam hybrid learning ~ (MSDM), melainkan pada integrasi Sangaiji et al., 2023)

keduanya. MSDM berfungsi sebagai

pengelola dan fasilitator pengembangan

kompetensi digital, sementara

kompetensi digital menjadi modal

utama bagi SDM dalam

mengoptimalkan hybrid learning. Sinergi

ini menghasilkan ekosistem pendidikan

yang adaptif, inovatif, dan

berkelanjutan.

Pembahasan
Kompetensi Digital dalam Hybrid Learning di Era Digital

Hasil telaah menunjukkan kondisi kompetensi digital pengajar saat ini menunjukkan
pola heterogen. Beberapa studi menemukan peningkatan kemampuan akibat percepatan
adopsi teknologi selama pandemi. Namun banyak pula yang melaporkan adanya kesenjangan
keterampilan yang signifikan antar pengajar dan institusi. Sejumlah penelitian menyoroti
bahwa penguasaan keterampilan teknis dasar masih belum merata (Kamsker et al., 2020;
Maddukelleng et al., 2023; Marchisio et al., 2022). Sementara itu studi lain menekankan
kelemahan dalam aspek pedagogis dan metakognitif yang diperlukan untuk merancang hybrid
learning yang bermakna (Bygstad et al., 2022; Mahande et al., 2021; Momdjian et al., 2025).
Selain itu, ada bukti bahwa dukungan kelembagaan belum konsisten dan seringkali tidak
memadai untuk menjembatani gap tersebut (Butov et al., 2019; Riinawati & Noor, 2024; Sahara
et al., 2021).

Meski polanya beragam semua penelitian menunjukkan bahwa kompetensi digital
pada pengajar adalah hal krusial dalam hybrid learning. Oleh karenanya perlu dilakukan
pengembangan. Studi Momdjian et al., (2025) menegaskan bahwa pengembangan kompetensi
digital calon guru efektif bila dilakukan melalui direct instruction, integrated practice, dan
modelling. Dengan pendekatan tersebut diharapkan mereka mampu mengintegrasikan
teknologi ke dalam pembelajaran secara berkelanjutan. Sejalan dengan itu, Knyazeva et al.,
(2024) menyebutkan bahwa pengembangan kompetensi digital dosen membutuhkan
mekanisme manajemen khusus di tengah transformasi digital pendidikan tinggi.

Selain itu, framework HeDiCom yang diperkenalkan oleh Tondeur et al., (2023)
memetakan keterampilan digital dosen masa depan pada aspek pedagogik, teknis, dan etis,
yang sangat relevan dalam mendukung hybrid learning. Penelitian Marchisio Conte et al.,
(2022) juga menunjukkan bahwa pandemi COVID-19 mempercepat peningkatan kompetensi
digital guru, terutama terkait keamanan dan adaptasi teknologi digital dalam konteks
pendidikan tinggi. Dengan demikian, kompetensi digital dalam hybrid learning bukan
sekadar kemampuan teknis, tetapi juga mencakup dimensi pedagogis, reflektif, dan
metakognitif (Mahande et al., 2021), yang memastikan pembelajaran digital berlangsung
efektif dan inklusif
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Transformasi Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Hybrid Learning di Era Digital

Kondisi manajemen sumber daya manusia (MSDM) di institusi pendidikan saat ini
menunjukkan keterbatasan yang signifikan dalam mendukung transformasi digital. beberapa
masalah yang dihadapi seperti: banyak institusi belum mengimplementasikan MSDM digital
secara menyeluruh (Butov et al., 2019; Sahara et al., 2021), kebijakan pengembangan
profesional bersifat sporadis dan belum terstruktur untuk kebutuhan hybrid learning (Misbah
& Budiyanto, 2025; Riinawati & Noor, 2024), serta insentif dan mekanisme retensi yang
mengaitkan capaian kompetensi digital dengan karir masih jarang diterapkan (Rajini, 2024;
Sangaji et al., 2023). Selain itu, adopsi teknologi baru di ranah SDM seperti Al dan platform
virtual memunculkan kebutuhan tata kelola etis dan literasi digital yang belum sepenuhnya
tersedia di banyak organisasi pendidikan (Ali et al., 2025; Berhil et al., 2020).

Dengan beragam kekurangan tersebut, maka transformasi digital tidak hanya
menyasar pada pembelajaran, tetapi juga menuntut adaptasi pada MSDM. Ali et al., (2025)
menekankan pentingnya literasi digital sebagai mediator dalam penguatan kapabilitas Al-
driven pada organisasi, dengan dukungan praktik green MSDM yang berkelanjutan. Rajini
(2024) lebih lanjut menyoroti bahwa digitalisasi MSDM menuntut motivasi karyawan untuk
terus meningkatkan keterampilan digital, yang berdampak pada retensi pegawai di era digital.

Literature review yang dilakukan oleh Sangaji et al., (2023) menunjukkan bahwa MSDM
digital memiliki korelasi positif dengan peningkatan keterampilan digital karyawan dan
kinerja organisasi. Sementara itu, Misbah & Budiyanto (2025) menekankan pentingnya
strategic MSDM untuk menjawab tantangan era Society 5.0, termasuk kebutuhan integrasi
teknologi dalam praktik manajemen. Dalam konteks pendidikan, Riinawati & Noor (2024)
menekankan bahwa strategi MSDM di sekolah menengah harus mempersiapkan guru agar
mampu menghadapi tuntutan era pendidikan digital, termasuk melalui program
pengembangan kompetensi berkelanjutan. Bahkan, Rozak et al., (2023) menambahkan
perspektif baru bahwa MSDM perlu menyesuaikan diri dengan perkembangan metaverse,
yang menuntut modifikasi kebijakan dan praktik SDM. Oleh karenanya, MSDM dalam hybrid
learning di era digital bukan hanya soal rekrutmen dan pelatihan. Tetapi mencakup strategi
pengembangan kompetensi, motivasi, retensi, serta adaptasi kebijakan pada teknologi
disruptif.

Strategi Integrasi Kompetensi Digital dan Manajemen Sumber Daya Manusia dalam
Hybrid Learning di Era Digital

Integrasi antara kompetensi digital dan manajemen SDM masih jarang diteliti secara
langsung, namun berbagai temuan literatur mengindikasikan pentingnya sinergi antara
keduanya. Ali et al., (2025) menyoroti bahwa literasi digital dapat memperkuat strategi MSDM
melalui pemanfaatan Al, yang pada akhirnya berdampak pada keberlanjutan organisasi. Hal
ini sejalan dengan Butov et al., (2019) yang mencatat bahwa digitalisasi MSDM di Rusia
mengubah pola kerja, budaya organisasi, dan strategi pengembangan tenaga kerja. Di tingkat
praktik pendidikan, Momdjian et al., (2025) menekankan bahwa peningkatan kompetensi
digital guru akan lebih efektif bila diiringi dengan kebijakan MSDM yang mendukung,
misalnya dalam bentuk pelatihan terstruktur, mentoring, serta insentif berbasis kinerja digital.
Sementara itu, Riinawati dan Noor (2024) menegaskan perlunya MSDM yang fleksibel dan
adaptif agar institusi pendidikan tidak tertinggal dari perkembangan kompetensi siswa yang
lebih cepat dalam mengadopsi teknologi digital. Dengan strategi integratif ini, lembaga
pendidikan dapat menyeimbangkan kebutuhan pengembangan individu dengan transformasi
kelembagaan. Bygstad et al., (2022) menunjukkan bahwa digitalisasi ganda (Dual digitalization)
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di pendidikan tinggi menciptakan ruang belajar digital yang menuntut kolaborasi antara
pengembangan kompetensi individu dan strategi kelembagaan. Sahara et al., (2021)
menekankan bahwa pengelolaan blended learning di perguruan tinggi Indonesia membutuhkan
manajemen yang sistematis, termasuk dalam penataan sumber daya manusia.

Dalam implementasi praktis, Damanik (2020), Hediansah & Surjono (2020) dan Jaya

Saragih et al., (2020) menunjukkan bahwa hybrid learning membutuhkan guru yang adaptif
secara digital dan manajemen yang mendukung melalui kebijakan, infrastruktur, dan
pelatihan. Dengan demikian, strategi integrasi ideal adalah membangun ekosistem
pembelajaran digital di mana MSDM berperan sebagai penggerak pengembangan kompetensi
digital guru dan tenaga pendidik.
Berdasarkan uraian tersebut, maka strategi integrasi kompetensi digital dan transformasi
MSDM dalam hybrid learning mencakup: Penguatan literasi digital dan kompetensi pedagogis
bagi guru dan dosen; Transformasi HRM berbasis teknologi untuk mendukung retensi,
kinerja, dan adaptasi SDM; Kolaborasi kelembagaan melalui kebijakan digitalisasi pendidikan
dan MSDM; Kesiapan menghadapi teknologi masa depan termasuk Al dan metaverse dalam
praktik HRM dan pendidikan. Dengan keempat strategi tersebut, diharapkan pelaksanaan
hybrid learning bisa dilakukan dengan maksimal, yang menghasilkan peningkatan
kompetensi siswa.

KESIMPULAN

Hybrid learning di era digital menuntut adanya sinergi yang erat antara penguatan
kompetensi digital individu dan transformasi manajemen sumber daya manusia (SDM).
Keduanya tidak dapat berjalan sendiri, melainkan harus diintegrasikan dalam sebuah strategi
yang berkelanjutan agar mampu menjawab tantangan pendidikan di era Society 5.0. Dari sisi
digital kompetensi, guru, dosen, dan peserta didik harus menguasai keterampilan pedagogis,
reflektif, dan etis agar teknologi benar-benar mendukung proses pembelajaran yang
bermakna. Pada sisi transformasi MSDM berperan strategis sebagai penggerak utama
pengembangan kapasitas digital tenaga pendidik. Digitalisasi MSDM menuntut adanya
strategi baru dalam rekrutmen, retensi, serta pengelolaan motivasi SDM agar tetap produktif
di tengah perubahan. Termasuk dalam strategi baru adalah pemanfaatan Al dan penggunaan
metaverse sebagai ruang pembelajaran alternatif, dan pemberian insentif berbasis kinerja.
Dengan demikian, keberhasilan hybrid learning di era digital hanya dapat tercapai melalui
sinergi: kompetensi digital yang kuat pada individu, manajemen SDM yang strategis dan
adaptif, serta integrasi keduanya dalam kebijakan dan praktik kelembagaan. Keterbatasan
penelitian ini hanya menggunakan pustaka dalam kajiannya, sehingga perlu untuk
diperdalam dengan model penelitian empiris untuk membuktikan efektifitas strategi yang
direkomendasikan. Dengan adanya implementasi strategi integrasi yang direkomendasikan,
maka pendidikan akan lebih siap menghadapi dinamika Society 5.0 sekaligus mampu
melahirkan ekosistem pembelajaran yang tangguh, inovatif, dan berkelanjutan.
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